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LATAR BELAKANG

A. Latar Belakang Masalah

Setiap langkah manusia pada dasarnya diliputi oleh
resiko, seperti kecelakaan, kematian dan gangguan kesehatan
lainnya. Resiko dalam pengertian singkatnya identik dengan
ketidakpastian atau uncertainty. Suatu peristiwa yang dapat
dialami oleh siapa saja dan dimana saja. Masing-masing manusia
di muka bumi ini pasti mengalami pasang surutnya kehidupan.
Ada suka dan ada duka, ada untung ada rugi. Untuk mengurangi
resiko yang akan terjadi pada seseorangan itu salah satu upaya
yang ditempuh adalah dengan melimpahkan resiko tersebut
kepada pihak atau lembaga yang tersedia. Lembaga yang
dimaksud adalah asuransi atau pertanggungan yang merupakan
terjemaah dari insurance atau verzekering, yaitu lembaga yang
bentuk badan hukum yang didirikan untuk menerima limpahan
resiko dari orang lain. Usaha asuransi yaitu usaha jasa keuangan
yang yang dengan menghimpun dana masyarakat melalui

pengumpulan premi asuransi memberi perlindungan kepada



anggota masyarakat pemakai jasa asuransi terhadap kemungkinan
timbulnya kerugian karena suatu peristiwa yang tidak pasti.*
Berdasarkan Undang-Undang nomor 40 tahun 2014
tentang perasuransian masyarakat dapat membeli produk melalui
perusahaan asuransi atau melalui agen asuransi atau pihak lain
yang menjalin kerja sama dengan perusahaan asuransi syariah.?
Salah satu keberhasilan perusahaan asuransi syariah ialah
melalui pemasaran. Pemasaran pada asuransi jiwa lebih
diperlukan kemampuan merekrut, membina, mengembangkan
dan personal selling (komunikasi langsung antara penjual dan
calon nasabah dan membentuk pemahaman nasabah terhadap
produk sehingga nasabah tertarik untuk membeli produk). Pada
umumnya pemasaran asuransi dilakukan melalui agen, agen
merupakan seseorang atau badan hukum yang kegiatannya
memberikan jasa dalam memasarkan jasa asuransi atas nama

perusahaan asuransi.®

! Muhammad syakir sula, Asuransi (life dan general) Konsep dan
Sistem Asuransi Syariah, gema insani (Jakarta:Gema Insani Press.2004) h 26
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meningkatkan minat nasabah, (Banda Aceh, UIN Ar-Raniri, 2018) h 2
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Agen adalah orang yang bekerja sendiri atau bekerja pada
badan usaha, yang bertindak untuk atas nama perusahaan
Asuransi atau perusahaan Asuransi Syariah dan memenuhi
persyaratan untuk mewakili perusahaan Asuransi atau perusahaan
Asuransi Syariah memasarkan produk Asuransi atau produk
Asuransi Syariah.”

Seorang agen asuransi yang berkualitas menurut nasabah
adalah agen yang dapat berperan sebagai penasihat yang baik,
memiliki wawasan, pengetahuan akan produk dan perusahaannya
dengan baik, memiliki akhlag dan sopan santun, peduli dan
mudah bergaul. Apabila seorang agen selalu menerapkan
perannya dengan baik maka agen tersebut akan semakin mudah
dalam meningkatkan minat nasabah asuransi syariah. Sistem
keagenan telah tumbuh karena jasanya di butuhkan untuk
menyalurkan produk perusahaan asuransi secara efisien.
Transaksi berbagai macam asuransi dengan masing-masing
perusahaan merupakaan pekerja yang melelahkan dan

membutuhkan waktu yang tidak sedikit. Untuk mengetehui

* UUD Perasuransian 2014 pasal 1 ayat 28 (diunduh pada jam 15:20
tanggal 09 juli 2019)



sejumlah hal secara rinci dan memiliki kemampuan teknis yang
diperlukan untuk melaksanakan transaksi tersebut secara baik
tanpa bantuan seorang agen.’

Konsumen dapat menerima bantuan yang berharga dari
agen saat terjadinya kerugian. Seorang agen akan membantu
konsumen dengan memberikan data mengenai kerugian yang
diterima dan akan menjadi pembela, apabila ternyata perusahaan
tidak mau mengakui kerugian tersebut. Disamping itu, akan dapat
membantu konsumen untuk membuat perencanaan secara
menyeluruh program asuransi yang di butuhkan.®

Tenaga pemasar wajib memberikan pelayanan secara
professional, menyeluruh, efisien, konsisten dan berkelanjutan
kepada nasabah dan perusahaan asuransi. Untuk itu, tenaga
pemasar wajib memiliki pengetahuan yang memadai tentang
produk asuransi jiwa dan prinsip-prinsip asuransi. Adapun

standar etik tenaga pemasar yaitu sebagai berikut :

® Nisa ul hikmah, Analisis Tingkat Pemahaman Peran Agen Dalam
meningkatkan minat nasabah,...h 5
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Sistem Asuransi Syariah, gema insani (Jakarta:Gema Insani Press.2004)



1. Churning adalah  tindakan ~ membujuk  dan

mempengaruhi  pemegang polis untuk merubah
spesifikasi yang ada atau mengganti polis yang ada
dengan polis yang baru pada perusahaan atau membeli
baru dengan menggunakan dana yang berasal dari
polis yang masih aktif dalam perusahaan asuransi
yang sama tanpa penjelasan terlebih dahulu kepada
pemegang polis mengenai kerugian yang dapat di
derita akibat perubahan atau penggantian tersebut.

. Twisting adalah tindakan tenaga pemasar yang
membujuk dan mempengaruhi pemegang polis untuk
merubah spesifikasi polis yang ada atau mengganti
polis yang ada dengan polis yang baru pada
perusahaan asuransi lainnya, atau membeli polis baru
dengan menggunakan dana yang berasal dari polis

yang masih aktif pada suatu perusahaan asuransi jiwa



lainnya dalam waktu enam bulan sebelum dan sesudah

tanggal polis baru di perusahaan asuransi di terbitkan.’

Di setiap perusahaan pasti mempunyai Standard
Operating Procedure (SOP) sesuai dengan keadaan atau
peraturan yang sudah perusahaan tentukan seperti fungsi dan
tujuan perusahaan. Disini agen berperan penting untuk
menjelaskan semua isi polis asuransi peserta, berupa ketentuan
jaminan hak peserta, kewajiban dalam membayar premi, jenis
pertanggungan, produk asuransi yang dipilih peserta, dan
kemampuan peserta dalam mengikuti produk asuransi sehatkoe.
Peran agen dalam menangani masalah pencairan klaim sangat
vital sekali, karena seharusnya para agen memberi tahu dan
memandu para nasabahnya pada proses klaim berjalan, karena
agen tidak menjelaskan terlebih dahulu sebelumnya mengenai
proses dan syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi untuk

mengajukan klaim tersebut. Seharusnya para agen harus memiliki

’ Keputusan RAT AAJI No 03/AAJI/2012 OJK(diunduh jam 09.00
tanggal 26 agustus 2019) h 1



komunikasi yang baik serta pendekatan tertentu kepada para
nasabah.®

Berdasarkan atas penelitian penulis bahwa sering kali
timbul hambatan-hambatan pada saat pelaksanaan penyelesaian
klaim asuransi, beberapa contoh kasus nya yaitu lambatnya
penanganan berkenaan dengan cairnya uang tuntutan ganti rugi
disebabkan karena lambatnya proses persetujuan dari kantor
pusat perusahaan asuransi, perubahan polis asuransi dengan
alasan agen petugas penagih asuransi belum menyerahkan premi
pemegang polis kepada perusahaan, kelalaian agen petugas
asuransi dalam bentuk tidak disetorkannya premi kepada
perusahaan asuransi sehingga dibebankan kepada pemegang
polis, hambatan penyelesaian klaim asuransi karena disebabkan
tidak lengkapnya dokumen-dokumen yang harus dipenuhi pada
saat pengajuan klaim sehingga hal ini dapat memperlambat

proses pelaksanaan klaim asuransi.’

8 Hery Junita Setyorini, Pengaruh Pelayanan Klaim dan Peran Agen
Terhadap Permintaan Asuransi Jiwa Berbasis Syarian, (Jakarta, UIN Syarif
hidayatullah, 2018). h 6

® Trisno, Analisis Kinerja Agen Asuransi Dalam Membantu
Penyelesaian Klaim pada Produk Mahasiwakoe, (Banten, UIN Sultan Maulana
Hasanuddin, 2018). h 7



Dalam perusahaan asuransi, pada umumnya seorang agen
mempunyai tugas yaitu menawarkan dan menjual produk secara
langsung kepada calon nasabah dan memberi informasi
selengkap-lengkapnya.

Adapun tugas seorang agen adalah sebagai berikut:

a. Menyebarkan informasi yang benar tentang praktik
asuransi untuk menjelaskan kepada masyarakat betapa
pentingnya memiliki polis asuransi.

b. Mengisi formulir permohonan bagi orang yang berminat
membeli polis.

c. Agen akan menjelaskan tentang aturan dan syarat serta
sifat polis sebelum pembeli menandatangani formulir
permohonan.

Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
Kinerja agen dalam membantu penyelesaian klaim. Oleh karena
itu, dalam skripsi ini penulis memilih judul. “(ANALISIS
PERANAN AGEN DALAM MEMBANTU MENYELESAIAN
KLAIM PADA PRODUK SEHATKOE (PT. BUMIPUTERA

MUDA SYARIAH 1967 CABANG SERANG)”



B. Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam suatu penelitian penting untuk

dilakukan oleh peneliti, sebab dengan adanya perumusan masalah

penelitian dapat difokuskan pada suatu permasalahan pokok

untuk mendapat gambaran yang terarah serta agar dapat

mempermudah dalam membahas suatu permasalah sehingga

sasaran dan tujuan yang di harap akan tercapai. Pada latar

belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah yang akan

diteliti sebagai berikut:

1.

Bagaiman peranan agen dalam membantu penyelesaian
Klaim ?
Bagaimana peranan agen dalam membantu penyelesaian

klaim pada produk sehatkoe?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui peran agen dalam membantu
penyelesaian klaim ?
Untuk mengetahuai bagaimana peran agen dalam

membantu penyelesaian klaim pada produk sehatkoe?
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D. Manfaat penelitian/Signifikasi Penelitian

1. Secara teoritis penelitian saran untuk mengembangkan

pengetahuan dan teori di perguruan tinggi.

Bagi penulis, menambah pengetahuan, wawasan baru,
dan pengalaman bekerja di bidang asuransi syariah.
Kontribusi terhadap kajian mengenai peranan agen dalam
membantu penyelesaian klaim pada produk sehatkoe,
penelitian ini semoga bermanfaat bagi para akademisi
dalam mengembangkan teori asuransi syariah dan
keagenan

Bahan masukan dan referensi bagi perusahaan
Bumiputera Muda Syariah 1967 Cabang Serang dan
dapat digunakan sebagai akses informasi peranan agen
dalam membantu penyelesaian klaim pada produk

sehatkoe.

E. Penelitian Terdahulu

Sebagai pedoman pembuatan skripsi ini, penulis banyak

melihat penelitian-penelitian terdahulu yang telah ada. Penelitian

mengenai proses penyelesaian klaim sudah banyak dilakukan,
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namun penelitian yang meneliti kinerja agen belum banyak
ditemukan, sebagai bahan perbandingan, penulis kemukaan
penelitian terdahulu yang masih berkaitan dengan penulisan
skripsi ini."

Peneliti yang dilakukan oleh Noviyarni,” Peranan Agen
Dalam Meningkatkan Nasabah Asuransi Syariah di PT.
Bumiputera Syariah Cabang Ciputat”. Program studi Muamalah
(Ekonomi Islam Konsentrasi perbankan Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2011.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
konsumen dapat menerima bantuan yang sangat berharga saat
terjadi kerugian. Maka dari itu seorang agen akan membantu
konsumen dengan memberikan data mengenai kerugian yang
diterima dan akan menjadi pembela. Disamping itu agen akan
membantu untuk membuat perencanaan secara menyeluruh

mengenai program asuransi yang dibutuhkan, perbedaan dengan

Trisno, Analisis Kinerja Agen Asuransi Dalam Membantu
Penyelesaian Klaim pada Produk Mahasiwakoe,...h 15
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penelitian penulis adalah tidak ada membantu penyelesaiain
klaim dan produk yang diteliti berbeda.™*

Peneliti yang dilakukan oleh Nisa Ul Hikmah,” Analisis Tingkat
Pemahaman Agen Dan Peran Agen Dalam Meningkatkan Minat
Nasabah Studi Kasus Pada AJB bumiputera 1912 Syariah Cabang
Banda Aceh”. Program studi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Ar-Raniri Banda Aceh 2018.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
Seorang agen asuransi yang berkualitas menurut nasabah adalah
agen yang dapat berperan sebagai penasihat yang baik, memiliki
wawasan, pengetahuan akan produk dan perusahaannya dengan
baik, memiliki akhlaq dan sopan santun, peduli dan mudah
bergaul. Apabila seorang agen selalu menerapkan perannya
dengan baik maka agen tersebut akan semakin mudah dalam
meningkatkan minat nasabah asuransi syariah, perbedaan dengan

penelitian penulis adalah produk yang diteliti berbeda.*?

1 Noviyarni, peranan agen dalam meningkatkan nasabah asuransi
syariah, (Jakarta, Universitas Islam Negeri, 2011) h 54-55

12 Nisa ul hikmah, Analisis Tingkat Pemahaman Peran Agen Dalam
meningkatkan minat nasabah, ...h 89-91
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Peneliti yang dilakukan olen Hery Junita Setyorini,
“Pengaruh Pelayanan Klaim Dan Peran Agen Terhadap
Permintaan Asuransi Jiwa Berbasis Syariah Studi Kasus Pada
AJB bumiputera 1912 Syariah Cabang Wolter Monginsidi”.
Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta
2018. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan dalam
masalah klaim asuransi saat ini, banyak kasus yang terjadi bahwa
manfaat yang harus diterima oleh nasabah asuransi tidak dapat
diperoleh karena ada beberapa prosedur dan persyaratan yang
tidak dipenuhi, sehingga terjadi kendala dalam proses pencarian
klaim. Pada proses ini persyaratan dan kewajiban pihak nasabah
atau kurang terpenuhi pada saat nasabah itu sendiri akan
mengajukan klaim asuransi tersebut, perbedaan dengan penelitian

penulis adalah produk yang diteliti berbeda.*®

'3 Hery Junita Setyorini, Pengaruh Pelayanan Klaim dan Peran Agen
Terhadap Permintaan Asuransi Jiwa Berbasis Syarian...h 193-194
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F. Kerangka Pemikiran

Agen asuransi adalah orang yang ditunjuk oleh
Perusahaan Asuransi untuk memasarkan produk asuransi dari
perusahaan yang bersangkutan. Sebagai agen, ia mempunyai
kewenangan untuk mewakili Perusahaan Asuransi dan melakukan
transaksi dengan calon tertanggung. Berurusan dengan agen sama
artinya berurusan langsung dengan Perusahaan Asuransi. Agen
sangat berpengaruh dalam bisnis asuransi. Salah satu faktor yang
mempengaruhi antara perusahaan jasa dengan konsumen adalah
pelayanan yang dilakukan oleh agen selaku dari bagian dari
sumber daya manusia yang menawarkan produk secara langsung
pada masyarakat atau konsumen. Oleh karena itu, agen yang
berkualitas mempunyai peranan penting didalam perusahaan
asuransi syariah, tanpa agen yang berkualitas dan produktif
kegiatan dalam asuransi syariah tidak mungkin berjalan dengan
baik. Kinerja agen merupakan akumulasi hasil yang diperoleh
agen baik secara individu maupun dalam perusahaan. Memiliki
kinerja yang unggul bila target yang diterapkan oleh perusahaan
tercapai, misalnya jumlah produk yang terjual mengalami

peningkatan dan kepuasan nasabah dalam penyelesaian klaim.
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Banyak pihak makin menyadari pentingnya jaminan dalam
kehidupan. Jaminan tersebut tentu saja berfungsi memberikan
rasa aman dan kepastian terhindar dari kerugian besar ketika ada
peristiwa yang tidak di kehendaki. Maraknya pembelian produk
asuransi olen masyarakat didukung oleh pihak asuransi yang
mulai menerbitkan berbagai pilihan asuransi dengan biaya premi
yang murah. Hal ini untuk menjangkau pasar ekonomi kelas
menengah kebawah agar dapat pula menjadi tertanggung.**
Dengan semakin besarnya minat tehadap produk asuransi,
semakin banyak pula orang yang membelinya tanpa pengetahuan
mendasar. Padahal, pengetahuan mendasar mengenai prosedur,
pembelian, pengajuan klaim, hingga penutupan polis asuransi
seharusnya di pahami dengan benar. Pemahaman tersebut guna
menghindari ada kesalah pahaman dan kondisi tidak mengenakan
yang dapat menimpa tertanggung maupun pihak asuransi. Untuk
itulah agen harus memberikan pembelajaran dan juga pemahaman
kepada calon peserta yang ingin membeli produk asuransi hingga
klaim dapat di selesaikan dengan cepat dan pihak tertanggung

dapat menerima kepuasan dari pihak asuransi. Karena banyak

YTrisno, Analisis Kinerja Agen Asuransi Dalam Membantu
Penyelesaian Klaim pada Produk Mahasiwakoe...h 10
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sekali perusahaan yang disalahkan karena klaim kurang atau
bahkan sampai tidak keluar, kita tidak bisa menyalahkan
perusahaan sepenuhya karena yang berperan penting dalam
bertatap muka menjelaskan produk serta manfaat yang akan
didapat tertanggung adalah Agen. Maka dari itu tugas perusahaan
pula untuk membentuk mental agen yang berkualitas."
Perusahaan Asuransi pula harus menyiapkan agen-agen
yang profesional, menguasai produk-produk yang ada di
perusahaan, totalitas dalam bekerja, dengan cara dibimbing
selama masa training atau didampingi ketika bertemu klaim,
mengikuti latihan-latihan keagenan agar skill agen terlatih,
membuat tim dan lain sebagainya. Klaim merupakan tuntutan
yang diajukan tertanggung kepada perusahaan asuransi atas
kerugian yang dideritanya sebagai akibat dari hilang atau
rusaknya harta benda yang dipertanggungkan. Klaim adalah
proses pengajuan oleh peserta untuk mendapatkan uang
pertanggungan setelah tertanggung melaksanakan seluruh
kewajibannya kepada penanggung, yaitu berupa pembayaran

premi sesuai dengan kesepakatan sebelumnya. Dan dalam

> Trisno, Analisis Kinerja Agen Asuransi Dalam Membantu
Penyelesaian Klaim pada Produk Mahasiwakoe... h 11
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membantu pelayanan klaim tertanggung ke perusahaan asuransi,
Agen pun harus membantu dalam proses pengajuan klaim seperti
membantu mengurus persyaratan klaim sampai pada ke customer
service agar sebagai tertanggung pun merasa puas dalam
pelayanan yang diberikan agen kepada tertanggung, dengan
meminimalisir hambatan — hambatan yang akan ditemui oleh

tertanggung.'®

Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran
PERANAN
ACER \
PRODUK MEMBANTU
SEHATKOE PENYELESAI

AN KLAIM

A 4

ANALISIS PERANAN AGEN DALAM MEMBANTU PENYELESAIAIN
KLAIM PADA PRODUK SEHATKOE

®Trisno, Analisis Kinerja Agen Asuransi Dalam Membantu
Penyelesaian Klaim pada Produk mahasiwakoe...h 12
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Agen adalah orang yang diitunjuk oleh perusahaan asuransi
untuk memasarkan produk dari perusahaan yang bersangkutan, sebagai
agen ia mempunyai kewenangan untuk mewakili perusahaan asuransi
dan melakukan transaksi dengan calon tertanggung, Klaim adalah
pengajuan hak yang dilakukan oleh tertanggung kepada penanggung
untuk mendapatkan haknya berupa pertanggungan atas Kkerugian
berdasarkan perjanjian atau akad yang telah dibuat. Dengan kata lain,
Klaim adalah proses pengajuan oleh peserta untuk mendapatkan uang
pertanggungan setelah tertanggung melaksanakan seluruh kewajibanya
kepada penaggung, yaitu berupa penyelesaian pembayaran premi sesuai

dengan kesepakatan sebelumnya.

G. Metodologi Penelitian

Metodologi Penelitian digunakan untuk mengumpulkan
data guna mendapatkan jawaban atas pokok permasalahan,
sehingga data yang diperoleh dari penelitian ini dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan tidak menyimpang
dari pokok permasalahan. Penelitian merupakan suatu sarana
pokok dalam pengembangan ilmu pengetahuan maupun
teknologi. Hal ini disebabkan, oleh karena itu penelitian bertujuan

untuk mengungkapkan kebenaran secara sistematis, metodologi,
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dan konsisten. Melalui proses penelitian tersebut diadakan analisa
dan konstruksi terhadap data yang telah dikumpulkan dan
diolah."

Penelitian hukum merupakan kegiatan ilmiah yang
didasarkan pada metode, sistematika dan pemikiran tertentu, yang
bertujuan untuk mempelajari gejala hukum dengan cara
menganalisisnya. Selain itu juga dilakukan pengkajian yang
mendalam terhadap fakta hukum tersebut, untuk kemudian
mengusahakan suatu pemecahan atas permasalahan yang timbul
dalam gejala yang bersangkutan.

Metode Penelitian merupakan sebuah pengetahuan
keterampilan artinya sebagai pengetahuan ia dapat dipelajari atau
dibaca dari buku-buku dan memberikan pengetahuan bagi yang
mempelajarinya. Akan tetapi dengan pengetahuan saja masih
belum merupakan jaminan bagi yang bersangkutan untuk
mempergunakan dan menerapkannya dalam suatu kegiatan
pendidikan. Karena penelitian merupakan sarana ilmiah bagi

pengembang ilmu pengetahuan dan teknologi, maka metode yang

7 pungky Jati Aji Suprabawa, Asuransi Jiwa,(Surakarta Universitas
Muhamadiyah, 2010) h 13
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diterapkan harus sesuai dengan ilmu pengetahuan yang menjadi
induknya. Sebagai suatu kegiatan ilmiah penelitian memiliki

karakteristik kerja ilmiah yaitu:

[EEY

. Bertujuan;

o

Sistematik;

w

Terkendali;

&

Obyektif;

o

Tahan Uji.

Penelitian dilakukan dalam rangka menunjang kegiatan
pengabdian pada masyarakat, dalam artian pengamatan ilmu
untuk kepentingan masyarakat sesuai dengan prinsip-prinsip
“ilmu alamiah dan amal ilmiah”.

Hasil penelitian pada akhirnya adalah untuk kemaslahatan
masyarakat banyak dan untuk melaksanakan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat sebaik-baiknya. Dalam penelitian ini penulis
memakai metode penelitian yang telah ada yang menulis
sesuaikan dengan obyek yang ada yang sedang penulis teliti.

Sehingga hasil yang diperoleh  adalah  benar-benar
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menggambarkan fakta yang terjadi di lapangan. Metode
penelitian yang digunakan sebagai berikut: *®
1. Metode Pendekatan
Penelitian ini mendasarkan pada penelitian hukum
yang dilakukan dengan pendekatan doktrinal, karena dalam
penelitian ini hukum dikonsepkan, sebagai norma-norma
tertulis yang dibuat dan diundangkan oleh lembaga atau oleh
pejabat negara yang berwenang. Hukum dipandang sebagai
suatu lembaga yang otonom, terlepas dari lembaga-lembaga
lainnya yang ada di masyarakat. Oleh karena itu pengkajian
yang dilakukan, hanyalah “terbatas” pada peraturan
perundang-undangan (tertulis) yang terkait dengan objek yang
diteliti.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di PT Bumiputera Muda
Syariah 1967 Cabang Serang. Penentuan lokasi penelitian ini
dilakukan secara purposive, yang didasarkan pada

pertimbangan-pertimbangan, yaitu : pertama, karena didaerah

®pungky Jati Aji Suprabawa, Asuransi Jiwa...h 12
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ini merupakan kota besar yang masyarakatnya banyak sebagai
nasabah asuransi Kedua, banyaknya nasabah yang belum
mengetahui tentang peraturan perundang-undangan asuransi
Ketiga, banyaknya permasalahan dalam pengurusan klaim
asuransi Keempat, banyaknya masyarakat yang sering
dirugikan sebagai nasabah asuransi kelima, mudah diajak
kerjasama dan mudah birokrasinya.
3. Spesifikasi Penelitian

Tipe kajian dalam penelitian ini lebih bersifat
deskriptif, karena bermaksud menggambarkan secara jelas,
tentang berbagai hal yang terkait dengan objek yang diteliti,
yaitu Analisis Peran Agen Dalam Membantu Penyelesaian
Klaim Produk Sehatkoe pada PT. BumiPutera Muda Syariah
1967 Cabang Serang.
4. Sumber dan Jenis Data

Penelitian ini membutuhkan dua jenis data yang

berasal dari dua sember yang berbeda, yaitu:
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a. Data Sekunder

Yaitu data yang berasal dari bahan-bahan pustaka,

baik yang meliputi :

1. Dokumen-dokumen tertulis, yang bersumber dari
peraturan perundang-undangan (hukum positif
Indonesia), buku-buku literatur, dokumen-
dokumen resmi, arsip dan publikasi dari lembaga-
lembaga yang terkait

2. Dokumen-dokumen yang bersumber dari data-data
statistik, baik yang dikeluarkan oleh instansi
pemerintah, maupun oleh perusahaan, yang terkait
denga fokus permasalahannya.

b. Data Primer

Yaitu data-data yang berupa keterangan-keterangan
yang berasal dari pihak-pihak yang terlibat dengan objek
yang diteliti, yang dimaksudkan untuk dapat lebih

memahami maksud dan arti dari data sekunder yang ada.



24

5. Metode Pengumpulan Data

1. Studi Kepustakaan
Metode ini dipergunakan untuk mengumpulkan

data sekunder, yang dilakukan dengan cara, mencari,
mengiventarisasi dan mempelajari peraturan perundang-
undangan, doktrin-doktrin, dan data-data sekunder yang
lain, yang terkait dengan objek yang dikaji. Adapun
instrumen pengumpulan yang digunakan berupa form
dokumentasi, yaitu suatu alat pengumpulan data sekunder,
yang berbentuk format-format khusus, yang dibuat untuk
menampung segala macam data, yang diperoleh selama
kajian dilakukan.®®
2.Wawancara

Metode ini dipergunakan untuk mengumpulkan
data primer, yang dilakukan dengan cara melakukan
wawancara secara bebas terpimpin, dengan berbagai

pihak yang dipandang memahami objek yang diteliti.

®pungky Jati Aji Suprabawa, Asuransi Jiwa...h 14
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6. Metode Analisis Data

Data yang telah terkumpul dan telah diolah akan
dibahas dengan menggunakan metode normatif kualitatif,
yakni suatu pembahasan yang dilakukan dengan cara
menafsirkan dan mendiskusikan data-data yang telah
diperoleh dan diolah, berdasarkan dengan norma-norma
hukum, doktrin-doktrin hukum dan teori ilmu hukum
yang ada Pembahasan pada tahap awal dilakukan dengan
cara melakukan inventarisasi terhadap peraturan
perundang-undangan yang terkait dengan persoalan yang

menjadi objek kajian.?

H. Sistematika Penulisan

Untuk memberi pemahaman dan gambaran yang
sistematis dalam penulisan skripsi ini penulis berpedoman pada
penulis karya Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas
Islam Negri (UIN) “Sultan Maulana Hasanuddin Banten” terdiri

dari:
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Bab kesatu adalah Pendahuluan, Pada Bab Ini
Berisi Tentang Latar Belakang, Masalah, Perumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Peneliti
Terdahulu, Kerangka Pemikiran, Metode Penelitian dan
Sistematika Pembahasan.
Bab kedua adalah Tinjauan Umum Tentang
Asuransi, Pengertian Asuransi, Sejarah  Asuransi,
Landasan Hukum Asuransi, Prinsip Asuransi, Jenis
Asuransi, Tinjauan Umum Tentang Agen, Kinerja Agen,
Pengertian Agen, Tugas-Tugas Agen, Kewajiban dan
Tanggung Jawab Agen, Tinjauan Umum Tentang
Klaim,Pengertian Klaim, Jenis-Jenis Kerugian, Pengertian
Kerugian, Prosedur Klaim, Jenis-Jenis Produk Sehatkoe,
Penyelesaian Klaim pada Produk Sehatkoe, Prosedur
Klaim Asuransi Pada Produk Sehatkoe, Prinsip Klaim
dalam Syariah, Hal-Hal yang Membantu dalam
Penyelesaian Klaim.

Bab ketiga adalah Sejarah Perusahaan PT. Bumiputera

Muda Syariah 1967 Cabang Serang, Visi dan Misi, Logo
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Perusahaan PT. Bumiputera Muda Syariah 1967 Cabang
Serang, Modal dan Kepemilikan, Dukungan Reasuransi,
Kelompok Usaha, Penghargaan, Struktur dan Pemodalan,
Struktur Organisasi, Jenis Produk PT. Bumiputera Muda
Syariah 1967 Cabang Serang, Produk Koperasi Lainnya,
Produk Perorangan, Sistem Kkerja Agen pada PT.
Bumiputera 1967 Muda Cabang serang, Prosedur dan
Mekanisme Agen dalam Membantu Penyelesaian klaim
pada produk sehatkoe, dan Alur penyelesaian klaim.

Bab keempat adalah Analisis Kinerja Agen dalam
Membantu Penyelesaian Klaim pada Produk Sehatkoe, Standar
Operasional Prosedur Peranan Agen dalam Membantu
Penyelesaiain Klaim Produk Sehatkoe, Analisis Kinerja
Agen Asuransi Pada Produk Sehatkoe, Analisis Kinerja Agen
Asuransi dalam Membantu Penyelesaian Klaim Pada Produk
Sehatkoe, Analisis Penyelesaian Klaim Pada Produk Sehatkoe
dengan Persefektif Islam

Bab kelima adalah Penutup, kesimpulan, saran, lain-

lain, lampiran, dan angket.



